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Penditian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun modd Problem Basad Learning terhadgp
kemampuan berpikir formd dan literas sainsSswakdas X SMA Kridgen 1 Surakarta tahun pdgaran
2013/2014. Perditian ini merupakan penditian ekgpaimen semu (Quas exerimant research)
menggunekan desain penditian Pog-test Only Non-equivalent Contral Group Design dengan teknik
pengambilan sampd dugter sanpling. Sampd terdiri dari 43 9swayang terbagi ddlam duakdas yaitu
22 Sswakeas ekgperimen menggunakan modd Problem Basad Learning dan 21 ssvamenggunakan
modd pembdgaran konvensond. Populad ddam penditian ini addah sduruh peserta didik kdas X
Samede Gengp di SMA Kridgen 1 Surekarta tahun pdgaran 2013/2014. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes pilihan ganda berdasan, tes uraian, obsarvas keterlaksanaan Sntak dan dokumentas
datanila ulangan 9swva Teknik andiss datamenggunekan uji manovadengan bantuan SPSS21. Hasl
penditian menunjukan nilal F hitung sehesar 4,016 dan nilal 9g. 0,016 untuk nila kemampuan berpikir
formd gswa Penditian kemampuan literad sains Sswadidapatkan F hitung sebesar 3,409 dengennila
90g. 0,044. Sehingga Ho ditdlak. Hd tersgbut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir formd dan
literad sains 99wva ddam kdompok antara kdas eksparimen dan kontral berbeda nyata Kesmpulan
penditian ini addah ada pengaruh modd Problem Based Learning terhadgp kemampuan berpikir
formd danliteras sainssswapadakdas X SVIA Krigen 1 Surakartatahun pdgaran 2013/2014.
Katakund: Problem Basad Learning, kemampuan berpikir formd, kemampuan litered sains

|. PENDAHULUAN

Bdgar addah proses perubahan ting-kah laku aau perubahan konsgps dan ke-mampuen
berpikir yang tejadi karena adanya interakd antara ssorang Sswa dengan sswallan aau lingkungannya
(Nuryani, 2005). K eterlibatan 9swasecaralangsung pada proses pembd garan biologi dihargokan mampu
mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan bapikir 9swa, untuk memperdgpkan
manuga yang kompetitif. Nuryani (2005) menambahkan, proses pembdgaran biologi juga menggarkan
gavauntuk bergkgp peka, tanggap dan aktif ddam menggunakan sains untuk memecahkan masdah di
lingkungannya

Kemampuan berpikir formd dimula pada usa 11 tahun (Santrock, 2003). Chedyah (2009)
menerangkan bahwa ssva Sekalah Menengeh Atas (SMA) di Indonesia, rdarata berusa 15-18 tahun.
Sswva SMA, ssharusiya sudah memasuki tahgp operasiod formd ditandal dengan adanya kemampuen
Sswva untuk berpikir abstrak dan logis seperti orang dewasa (Plaget & Inhder, 1958). Hasl pendlitian



yang dilakukan deh Sadia (2007); Lutifeh (2011); dan Erlina (2011) menunjukan bahwa bdum semua
gavaSMA memi-liki kemampuen berpikir formd.

Penergpan kemampuan berpikir formd ddam gplikas ilmiah, memungkinkan Ssvamempunya
kemampuan problem solving yang ilmiah, dan mampu menggukan hipotes's dengan mengidentifikes
vaidbd yang ada (Omrod, 2008). Kemampuen tessbut dikerenekan Sswa sudah mampu
menyambangkan prosesasmilas dan akomodas dari lingkungannya.

Fektadi Indonesia, kemampuan Sswaddam gplikas sainskhususyaliterad sains masih sangat
rendeh. Kenyataan itu sesua dengan hedll sudi PISA (Program for International Sudent Assesment)
terhadgp kemampuan sans 9swa pada uda 15-16 tahun yang diikuti deh sgumiah negara termasuk
Indonesa Hasll gudi PISA tahun 2000, padamaapdgaran sains peringka Indonesaberadadi urutan 38
dai 41 negara pesarta, ada tahun 2003 paingka 38 dari 40 negara pesarta, tahun 2006 Indonesa di
peringkat 50 dari 57 negara, tahun 2009 Indonesia menempati peringkat 60 dari 65 negara (Tim PISA
Indonesia, 2011), sedangkan padatahun 2012, kemampuan literas sains Indonesia berada pada peringkat
64 dari 65 negara Hasll gudi TIMSS (Trends In Internatio-nal Mathematics And Sdence Sudy): pada
tahun 1999 Indonesiaberadadi uruten 32 dari 38 negarapartispan, tahun 2003 Indonesiaberadadi urutan
36 dai 45 negara patigpan, tahun 2007 Indonesa berada di uruten 41 dai 48 negara partispen,
sedangkan peda tahun 2011, Indonesia berada pada peringkat 38 dari 42 negara pesarta (Tim TIMSS
Indonesia, 2011). Berdasarkan hasll sudi PISA dan TIMSS tersebut dgpat diketahui bahwa kemampuan
literas sainsSswalndonesamash dibawvahrararaadunia

Pada proses pembdgaran dswa ssharusya aktif mencai  informed, mengidentifikes
permasdahan secarailmiah, merumuskan prases pemecahan masaah secarailmiah, menarik kesmpulan
se3ua faktadan mengaplikad kan pengetahuannya padalingkungan masyarakd.

Fenomena di Igoangan menunjukkan bahwa sswa hanya mampu menghafd konsep biolog
tanpa mampu menggplikaskannya, jikamenemukan masdah ddam kehidupan nyata yang berhubungan
dengan konsep tersebut. Kenyataan itu menunjukan, kemampuan berpikir Ssvamash rendah. Akibatnya,
gawvatidek mampu mengaplikaskan pengetahuannya

Modd Problem Based Learning efektif untuk membangun pengetahuan dasar yang penting,
keterampilan berpikir, memahami masdah dan pengaturan diri sendini (sdf-directed) (Hmelo-Silver,
2004). Problem Basad Learning menurut Jolly & Jecob (2012), meupskan suatu modd yang
menekankan pada peningkatan dan perbaikan carabdgar untuk menguatkan konsep ddam Stues nyata,
mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masaah, membuat kesmpulan, meningkatkan
keektifen begar 93wva, menggdi informed, meningka-kan percayadiri, tanggung jawab, kerjasama, dan
interakd sogd. Modd Problem Basad Learning dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuen
berpikir formd 9svaSVIA yang mempdgani sains(Sadia, 2007).

Keunggulan Problem Basad Learning shega modd pembegaran yang bersfa sudent center
addah sdbaga berikut: 1) modd Problem Basad Learning menghadgokan Sswa pada permesdahan
prektis dan konsgptud yang aken menjadi pondas awvd ddam pembdgaran; 2) proses pembdgaan
memberi kesampatan kepada 9swa untuk mengemukakan gagasannya, dan 3) fase-fase ddam Praoblem
Based Learning mengako-modas Sswa untuk berpikir dan aktif ddam kdompok bdgar (Amir, 2013).
Swan, et d. (2013), jugamg daskan bahwa Problem Basad Learning dgpat menjadi metode bdgar untuk
mempersgokan ssvadadam meng-hadapi Stuas dan permasdahan di eraglobdisas ini.



[I.METODE PENELITIAN

Penditian merupskan ekspaimen samu dengan rancangan penditian pod-test only non-
eguivalent control group design. Dengan populasd, seluruh pesartadidik Kdas X Semester Gengpdi SVIA
Krigen 1 Surekartatahun pegaran 2013/2014 deng-an sampd pendlitian addah SsvaKdas XB dan XC.
Teknik pengambilan sampd secaradudter sampling dengan sampd terdiiri dari duake ompok, yaitu kdas
kontrol den eksperimen.

Metode pengumpulan data menggunakan tes dan obsarvad. Tes untuk mengukur kemampuan
berpikir formd terdiri dari ddgpan item sod pilihen ganda berdasan dan duaitem sod uraan. Item sod
kemampuan berpikir formd mencakup limaagpek yaitu kemampuan berpikir proporsond, pengontrolan
variaod, berpikir probebilidik, berpikir kordasond, dan kemampuan berpikir kombinatorid. Tes untuk
mengukur kemampuan literas sans 9swa terdiri dari lima item sod urdan yang mencakup agpek
kemampuan mengidentifikes masdah, menjdaskan fenomena ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah.
Obsavad dilakukan untuk mengetahui keterl aksanaen Sntaks modd Problem Based Learning.

Pengujian kdayakan indrumen pe-nditian dilakukan dengen uji vdiditas den rdidbilitas Uji
vdiditas terdiri dari vdiditasis dan kondruk meaui eqert judgement. Uji rdigbilitas dengan uji Alpha
taref sgnifikens 5% dibantu SPSS21.

Daa diandiss dengen datidik deskriptif dan inferengd. Statistik deskriptif disgjikan deam
bentuk grefik dan tabd. Andids inferendd menggunakan uji manova dengan bantuan SPSS 21 untuk
menguji Sgnifikang hipoteds
[11.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasl penditian menunjukan bahwa ada pengarun modd Problem Based Learning terhedap
kemampuan berpikir formd den literad sains 93wa pada kdas ekgpaimen SMA Krigen 1 Surekarta
tahun pdgaran 2013/2014.

1. Kemampuan Berpikir Formal

Teori Plaget mengungkgokan bahwa sdama tahap operas formd sekitar uga 11-15 tahun,
struktur kognitif Sswa mencgpa kematangan dengan kuditas pendaran dan berpikir (reasoning dan
thinking) yang berkembang maksmum. Menurut Vdanides (1997), bebergpa agpek kemampuan
berpikir yang dapet dikaitkan dengan kemampuan berpikir formd diantaranya: kemampuan berpikir
proporsond, pengontrolan variabd, berpikir probabiligtik, berpikir kordasond, dan kemampuan
berpikir kombinetorid.

Perbandingan kemampuan berpikir formd pada kdas kontrdl dan eksperimen disgikan pada
Tabd 1 dan Gamber 1.

Tabd 1. Frekuens Keercgpaian Agpek Kemanmpuan Berpikir Formd.

No Agpek Frekuend Kdas
Kontrol Ekgpaimen
1  Bepikir Proporsond 12 15
2 |denifikas dan Pengontrolen 19 ”
Vaigbd
3 Berpikir Probahilisik 19 2
4.  BepkirKordasord 14 18
5 Beapkir Kombinaorid 6 7
JumlahSswva 21 x
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Gambar 1. Frekuens Ketercgpaian Agpek Kemampuan Berpikir Formdl.

Tabd 1 dan Gambar 1 menunjukan bahwajumlah 9swakedas eksperimen yang mencapa agpek
kemampuan berpikir formd Iebih banyak dari pada Sswa kdas kontral. Kemampuan berpikir Ssva
bekatan dengan peakembangan kognitifnya Tahgp peakembangan kognitif Sswva dgpat
dikategoriken berdasarkan nila hesil tes TOLT yaitu tahgp operas konkret (0-1), trands (2-3), dan
opaas fomd (4-10) (Vdanides, 1997). Frekuend kategori perkembangan kognitif Sswa kdas
kontrol den eksparimen disgiikan padaTabd 2.

Tabd 2. DataPerkermbangan Kogritif

. Frekuend
Kategori Interva Kotra Ekaimen
Opead konkret 0-1 0 0
Trangs 2-3 7 5
Operas forme 410 14 17
Jumiah 9swva 21 2

Tabd 2. mempelihatkan bahwa 17 9swa kdas ekperimen dan 14 Sswa kdas kontral tdah
mencapa kategori operasond formd, hd itu berarti per-kembangan kognitif Sswa ke as eksperimen
lebihtingg dari pedakdaskontral.

Hasl uji hipotesis pengaruh Problem Based Learning terhedap nila kemampuan berpikir forma
disgiken padaTabd 3.

Tabd 3. Hasl Uji Pengaruh Modd ProblemBasad Learning
terhadgp Kemampuan Berpikir Forma
Variabd df FHitung Sg Hadl uji

Kemampuan 30.<005
BapkirFomd 2 %% 0016 ol

Tabd 3. menunjukkan hasl kepurtusan Uji (3g) < 0,05 sehingga Ho ditolak. Artinya, perolehen
nila raaraa kemampuan bapikir formd pada kdas kontral dan eksperimen berbeda nyata Nila
rala-ratakemampuan berpikir formd dswakdaseksparimen lebihtingg daripadagsvakdaskontral.

Modd Problem Based Learning diawdi dengan tahgoen orientas 9swva pada masdah. Pada
tehgp ini, Ssvamengidentifikes masalah kerusakan lingkungan air, tanah dan udaramddui video



tentang permeasdahan lingkungan. Pada tahap ini, 9swva dgpat mengidenHtifikes dan menggukan
pertanyaen mengena pengamaannya sesua materi pembdgaran. Kemampuan berpikir Sswva
dapat talinat dari pertanyaan yang menunjukan rasa ingin tahu dswa (Hmdo-Silver, 2004).
Kemudian 9swa dengan berbaga pemahaman, dibimbing merumuskan tujuan pembdgaran
(Hmdo-Silver & Barows 2006).

Tahgp sHanjutnya addah mengorganisas Sswa untuk bdgar. Sisva membentuk kelompok
yang terdiri dari 5 atau 6 Sswva secara heterogen kemudian menggjukan hipotesis dan merancang
pengamatan untuk mengetahui akibat kerussken lingkungen bagi kehidupen. Kegiadan me-
rumuskan hipotess dan merancang pengamatan memungkinkan 9swa untuk berpikir bebes
dengan berbaga kemungkinan yang akanterjedi.

Padapembdgaran ini, setigp 9swa bebas mengg ukan hipotessdan ide-nya Partanyaan yang
berbeda-beda dapat mdaih sswva untuk mengembangkan kemampuarknya membandingkan
informes sehingga 9swva dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan bearpikirmya
Kegdan ini menunjukan bahwa ddam pembdgaran dibutuhkan kerjasa-ma dan ketergantungan
pogitif diantarasswa, yang dapet dilihat deri persgps positif terhadgp setigp anggotake ompok.

Peran guru pada tahap mengorgenisses Sswa untuk bdgar yatu mendorong Sswa untuk
berpikir dengan cara menanyakan hipotess dan rencana penydidikan sswa. Tujuannya untuk
mengdahui  kemampuen bepikir den pemahaman dswva tehedgp maei  pembdgaran
berdasarkan masalah yang akan dicari proses pemecahannya Hmdo-Silver (2004) menambahkan,
Ssvadgpat meyakinkan pemahamannya setelah guru memintassvamengklaifikes gagasan den
hipotesskd ompoknya

Peada tahagp mengorganisaes 9swa untuk bdgar, 9swa dapa bdgar mengidentifikes dan
mengontrol  vaiabd mesdah yang aken dipdgai mddui ekspaimen. Nursani (2011)
menambahkan, pada perumusan hipotess dipelukan kemampuan untuk mempertimbang-kan
berbaga variabd yang bisamuncul atau dimunculkan.

Tahgp ketiga addah membantu penydidikan mandiri aau kdompok. Kegiatan tersebut
memberi kesempatan pada Sswa untuk menergpkan keterampilan, keshlian dan kemampuannya,
sehingga Sswa mampu berpikir ssperti ilmuan. Sdan itu, penydidikan juga memungkinkan
terjadinya prases penggabungan informas baru ke ddam pengetahuan yang sudah dimiliki sswva

Pada kegiatan penydidikan terjadinya penyesuaian dan resrukturisas informeas baru dengan
pengetahuan yang sudeh dimiliki Sswa. Proses penyatuan informeas baru dengan pengetahuan
yang sudah dimiliki 9swadisgbut asmilas sedangkan proses restrukturisas informas baru dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki Sswa dissbut akomodas (Sugihartono, 2007). Peridiwa itu
menunjukan bahwa proses berpikir manusa bergfa dinamis terhadgp perdlehan informes
(Charnavskaya, 2013).

Kegaan ekpeaimen yang dlakukan Sswa dgpa digunekan untuk mddaih dswa
menginterpretad data berupa pduang munculnya suatu kgadian sebaga sumber masdah dan
dampak kgadian tassbut bag kehidupan. Kemampuan itu dissbut kemampuan berpikir
probatilitas (Khasanah, 2013).

Kegiatan eksparimen juga dgpat mdaih sswa mengembangkan kemampuan berpikimya
untuk mencgpa kemampuan berpikir tingket tinggl temasuk kemampuan berpikir forma
khususnya pada agpek berpikir kordasond. Menurut Rahayu (2013), kemampuan berpikir
kordasond diperlukan untuk memahami hubungan duakg adian.



Tahgp keempat Problem Based Learning yaitu mengembangkan dan menygikan hesll karya
Satdah mendapatkan jawaban mddul penydidikan, 9swa secara berkd ompok membuat sebueh
karya sederhana dan menygikan hesl karya itu di kdasnya Pernyataen tersgbut didukung dleh
Arnyana (2007) yang menyaakan bahwa pembdgaran berdasarkan masdah dapat memativas
gsva untuk mdakukan penydidiken dan pemecahan masdah pada kehidupen nyaa sata
mendimulus Sswa untuk menghasilkan sebueh produk atau karya: Kegidan menygikan hesll
karya juga dapat digunakan untuk mdatih kemampuan berpikir formd dswa (Bakird, Bilgin, &
Sims, 2011).

Hasl karya 9swa tidek hanya lgporan tertulis, tetgpi juga poder dan bebergpa produk daur
ulang seperti kotek tisu, tempat pensil, kantong dari kain percadan hiasan dinding sebagal sdah satu
0lus dari masdah yang dijumpa Sswa di lingkungan. Kegiatan keempeat peda Problem Based
Learning ini dapat digunakan untuk meatih kemampuan 9svadadam menentukan kombinas.

Tahgp kdima atau terakhir pembdgaran Problem Based Learning  yatu mengandiss den
mengevduad proses pemecahan masdah. Guru pada tahgp il membimbing Ssva dengan
menggukan bebergoa peatanyaan yang dapad membantu 9swva ddam mengandids dan
mengevauas  ketlercgpaan tujuan pembdgaan. Prosss ini dgpa mdaih dswa  untuk
mengkombinaskan suatuinformas menjadi pengetahuan yang bermeakna

Hasll penditian ini menunjukan batwamodd Problem Basad Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir forma dswva Hasl penditian ini didukung oleh hasl penditian yang
dilakukan Sadia (2007) yang menunjukan bahwa modd Problem Based Learning yang
kegiatannya berupa penygian masdah, andids masdah oleh sswa ddam kdompok-kelompok
kedl, sampa pada penemuan konssp untuk memecahkan masdah merupakan wahana yang bak
untuk meaih kemampuan berpikir tingket tinggl temasuk kemampuan berpikir forma
Kemampuan Literad Sains

Daa kemampuan literad sans di-paoeh mddul tes urdan yang mencakup agpek:
kemampuan mengidentifikas isHsu ilmiah, menjdaskan fenomena ilmiah, dan kemampuan
menggunakan bukti ilmiah (OECD, 2013).

Perbandingan kemampuan literas sains kdas kontrol den eksperimen disajikan ddam Tabd
4.

Tabd 4. Perbandingan K etercgpaian Agpek Kemampuan Literas Sains

Frekuens
No Apek Kontra Ekperimen
1 Mengidentifiked Isu llmiah 11,63 1413
2 Meqelad«;n Fenomena 917 1083
[Imigh
3. Menggunakan Bukti llmiah 7,25 908

Hasl andigs daigik pengaruh Problem Basad Learning terhadap kompetens literas sains
disgikanddam Tabd 5.

Tabd 5. Hasl Uji Pengaruh Modd Problem Basad Learning terhadgp Kemampuen Literas Sans
Sswa



Variabd of  Fhiug Sg. Hasl uiji

S0.< 005
Ho ditolak

Kemampuan Literas Sans 2 3409 0044

Tabd 5. menunjukan hasll uji (3g.) < 0,05 sehingga Ho diterima, berati perolehan raaraa
nila literas sans 9swva kdas kontral den eksperimen berbeda nyata Ratarata nila kompetens
literas sains 99va kdas eksparimen lebih tingg dari pada kdas kontral. Berdasarkan perbedaen
nila raarda terssout, dgpat diketahui bahwa modd Problem Bassd Learning berpengaruh
terhadgp kompetend literas sainssswa

Orientad 9swa pada masdah merupakan kegiaan patamamodd Problem Based Learning.
Masdah ill dructure tentang kerusskan lingkungan disgiken guru di avd pembdgaan ddam
bentuk video mampu mengimulus 9swa untuk bdgar. Kegiaan pertama modd Problem Basd
Learning, dapat mdatih 9swa untuk mengidentifikes dan mengendi permasdahan lingkungan
yang dapat disdidiki secarailmiah. Seperti yang diungkgpkan Allen (1996), modd Problem Basd
Learning dapa menumbuhkan kemampuan ssva untuk mengidentifikas informes yang
dibutuhken ddam proses pemecahan masdah, dimana dan bagamana mencai informes,
begamana mengaur informas menjadi kerangka keja konseptud yang bermakng, sata
begamana caramengkomunikaskan suatuinformes.

Tahgp modd Problem Based Learning sdanjutnya yaitu mengorganisas Sswauntuk begar.
Tahgp kedua ink membei kesampaan kepada 9swa untuk memahami masdah yang akan
dipdgar dengan cara mendiskuskan fokus permasdahan, menggju-kan hipotess, merencanakan
penydidikan, mencari dan memprosss informes yang ber-kaitan dengan proses pemecahan
masdah. Gagasan proses pemecahian masdah muncul setidah 9swva memprosess informes yang
diperdeh, mendiskuskan makna idilah yang dijumpa ddam penyampaan informes kemudian
menyampaikan pendapét, i de dan tanggapan terhadgp masd ah yang dijumpal (Sudarman, 2007).

Prases mencari informas ddlam modd Problem Basad Learning dgpat dilakukan mddui
browdng, udi literatur maupun eksperimen secara mendiri atau kdlompok. Hal itu dikarenakan,
modd Problem Bassd Learning dirancang untuk membantu  Sswa  mengkondruks
pengdahuannya mddui prosss pemecahan masdah. Kegaan ini dgpa mdaih Sswa
mengembangkan kompetens ke-mampuan literad saingya.

Tahap ketiga yatu membimbing penydidikan individu dan kdompok. Kegiatan ini memberi
kesempatan gsva terliba langaung ddam proses penydidikan, sshingga 9swa dgpa memperdleh
bukti nyata yang berguna untuk menjdaskan masdah den prosss pemecahanya Modd
pembdgaran yang dgpat mdatih 9swaddam mengembangkan keterampilan pemecahan masdah
diantaranya modd problem basad learning, inquiry-bassd learning, dan project based learning
(OECD, 2013).

Kegdan modd Problem Based Learning yang keempa yatu mengembangken dan
menygikan hasl karya Hasl karya disgikan Sswa sscara berkdompok, sehingga Sswa dgpat
berbagi tugas dengan teman sekdompoknya Hasll karya sswvatidek hanya lgporan tertulis, tetapi
juga sebuah produk daur ulang dan pogter yang iSnya himbauan untuk peduli terhedgp masdah
lingkungan.



Tahep ketiga dan keempat modd Problem Basad Learning dgpat digunekan untuk mdatih
mengembangkan kompetend literad sains 9swva pada agpek menjdaskan fenomenalilmiah. Sswa
dapat menergpkan pengetahuannyamdaui penydidikan, proses mengembangkan dan menygikan
hedl karya, sehingga Sswva dapat mengkondruks pengetahuan den membentuk pengdamen
bdgar yang bemakna Kegidan penydidiken yang dilakukan sswva, menunjukkan bahwa
pembdgaran sans sebagal penydidikan dan penydidikan akan membentuk pengda-men bdgar
dan skgp Sswaterhadap ilmu pengetahuen (Zha, Jocz, & Tan, 2014).

Kegiatan 93va mengandis's dan mengevauas proses pemecahian masalah merupakan tahgp
terakhir modd Problem Basad Learning. Tujuannya add ah untuk mengandis's dan mengevaues
keterca-paian tujuan pembdgaran dan proses pamecahan masdah.

Hasl penditian ini menunjukan bahwa modd Problem Basad Learning mddul kegiaan
identifikes masdah, penydidikan, menygikan hesl karya dan mengevauas pembdgaran dapat
meningkatkan kompetend literas sains 9swva Hasll penditian ini didukung oleh hasll penditian
Khusnayan & Suyana (2013), mddui keterampilan berargumentas menggunakan modd
Problem Basad Learning dapa meningkatkan kemampuan literad sains 9swva. Pembdgaan
dengan kegiaan penydidikan di laboratorium oleh Sswa dapa mdaih kemampuean literad sains
(Surpless Bushey, & Halx, 2014).

V.S MPULAN
Berdasarkan hasll andids dan pembiahasan yang teah dil akukan peda bab sebdumnya, maka
dapa dismpulkan: Ada pengaruh sgnifiken penggunaan modd Problem Basad Learning terhedgp
kemampuan berpikir formd den literas sans 9swa pada pembdgaan biolog ssvakdas X SMA
Krigen 1 Surakartatahun pdgaran 2013/2014.
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